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PENDAHULUAN 
 

Kanker payudara adalah pertumbuhan payudara 

yang tidak terkontrol yang berasal dari jaringan 

payudara yaitu paling banyak dari bagian dalam 

lapisan duktus ataupun lobulus sebagai akibat 

mutasi dari gen yang bertanggungjawab dalam 

mengatur pertumbuhan sel dan menjaga mereka 

tetap sehat. Perkiraan insidens kanker pada 

tahun 2010 sebesar 28% dan perkiraan 

kematian akibat kanker payudara sebesar 15% 

1. Keberadaan kanker payudara salah satunya 

ditandai dengan adanya nodul (benjolan kecil) 

yang kelamaan membesar dan melekat pada 

kulit sehingga menimbulkan perubahan pada 

kulit payudara atau pada puting susu2. Target 

pengobatan kanker payudara antara lain 

menghancurkan sel kanker sehingga ukuran 

kanker mengecil. Kulit batang Laban (Vitex 

pinnata Linn) mengandung senyawa flavonoid 

dan alkaloid yang berpotensi sebagai 

antikanker. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan ekstrak etanol kulit batang Laban 

(Vitex pinnata Linn) memiliki aktivitas 

antioksidan dan mampu mengurangi volume 

nodul payudara pada tikus kanker payudara 

akan tetapi belum mampu mengurangi jumlah 

nodul payudara3,4. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini akan dikaji efek ekstrak kulit 

batang laban (Vitex pinnata Linn) terhadap 

berat nodul payudara tikus yang diinduksi 

DMBA. 

 

METODE PENELITIAN 

Ekstrak kulit batang laban diekstraksi 

dengan metode maserasi dan pelarut etanol 

70%. Tikus diinduksi DMBA yang telah 

dilarutkan dalam minyak jagung secara 

subkutan, seminggu dua kali dengandosis 20 

mg/kg BB yang diberikan sampai muncul nodul 

atau  maksimal selama 5 minggu. Tikus dibagi 

menjadi 6 kelompok yaitu : kelompok yang 

tidak diinduksi DMBA (normal), kelompok 

yang diinduksi DMBA (negatif), kelompok 

yang diinduksi DMBA dan diterapi doxorubicin 

(positif), kelompok yang diinduksi DMBA dan 

diterapi ekstrak kulit batang laban 150 mg, 

kelompok yang diinduksi DMBA dan diterapi 

ekstrak batang laban 300 mg, kelompok yang 

diinduksi DMBA dan diterapi ekstrak kulit 

batang laban 600 mg. Setelah terapi 30 hari, 

tikus dieuthanasia dan diambil nodul untuk 

ditimbang dengan neraca analitik. 

 

HASIL PENELITIAN 
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Gambar 1. Grafik Rata-rata Berat Nodul Tikus 

yang mendapatkan perlakuan (bar chart dengan 

huruf berbeda berarti berbeda bermakna 

(p<0,05)) 

  

1. Efek Induksi DMBA terhadap 

Pembentukan Nodul Pada Payudara Tikus 

 Kelompok tikus yang diinduksi DMBA 

menunjukkan kecenderungan terbentuknya 

nodul dan peningkatan berat nodul 

dibandingkan kelompok tikus yang tidak 

diinduksi DMBA (tidak terbentuk nodul). Hasil 

analisa statistik menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan bermakna berat nodul kelompok 

tikus yang diinduksi DMBA dengan yang tidak 

diinduksi (p<0,05) (gambar 1). Hal ini 

menunjukkan bahwa DMBA mampu memicu 

terbentuknya nodul pada payudara tikus. 

DMBA adalah hidrokarbon aromatik polisiklik 

yang digunakan untuk menginduksi kanker 

payudara. Karsinogen kuat ini menginduksi 

kerusakan DNA tetapi bukan merupakan 

karsinogen direct 5. Di dalam sel, DMBA pada 

aktivasi metabolitnya memproduksi karsinogen 

pokok yaitu metabolit reaktif DMBA-3,4-

dihydrodiol-1,2-epoxide (DMBA-DE). DMBA-

DE terbentuk oleh enzim CYP1A1 dan 

CYP1B1. Enzim ini diidentifikasi sebagai 

enzim yang memetabolisme DMBA 

menghasilkan DMBA-DE. DMBA-DE akan 

membentuk ikatan kovalen dengan DNA pada 

sel yang aktif membelah sehingga 

menyebabkan DNA adduct dengan 

menambahkan residu adenin dan guanin pada 

DNA. Hal ini memicu kerusakan oksidatif pada 

struktur dan fungsi DNA, protein dan lipid 2,6. 

Selain itu, DMBA-DE menyebabkan produksi 

reactive oxygen species (ROS) berlebihan dan 

memediasi proses inflamasi kronis yang 

selanjutnya terjadi modifikasi basa DNA 

sehingga terjadi mutagenesis dan 

karsinogenesis7. 

2. Efek Pemberian Ekstrak Etanol 70% 

Kulit Batang Laban (Vitex pinnata Linn) 

terhadap Berat Nodul pada Tikus yang 

Diinduksi DMBA 

 Kelompok tikus yang diinduksi DMBA 

dan mendapatkan ekstrak kulit batang laban 

dosis  150 mg, 300 mg dan 600 mg serta 

doxorubicin 2,0 µg menunjukkan 

kecenderungan penurunan berat nodul 

dibandingkan kelompok tikus yang diinduksi 

DMBA dan tidak di treatment. Hasil analisa 

statistik menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

bermakna penurunan berat nodul kelompok 

tikus yang mendapatkan ekstrak kulit batang 

laban dosis 150 mg dan 300 mg dibanding 

kelompok tikus yang diinduksi DMBA tanpa 

treatment (p<0,05) (gambar 1). Analisa statistik 

lanjutan dengan LSD test menunjukkan hasil 

tidak terdapat perbedaan bermakna penurunan 

berat nodul kelompok tikus yang mendapatkan 
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ekstrak kulit batang laban dosis 150 mg dengan 

yang mendapatkan dosis 300 mg. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak kulit batang laban 

memiliki aktivitas sebagai antikanker payudara 

dengan menurunkan berat nodul payudara pada 

dosis efektif 150 mg. Perkembangan tumor 

payudara salah satunya ditandai dengan 

munculnya nodul atau benjolan di payudara. 

Pengecilan ukuran nodul di payudara 

merupakan salah satu target terapi kanker 

payudara. Dalam penelitian ini ekstrak kulit 

batang laban sudah menunjukkan adanya 

aktivitas dalam menurunkan berat nodul atau 

mengecilkan ukuran nodul payudara. Ekstrak 

kulit batang laban mengandung senyawa 

flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan steroid. 

Senyawa flavonoid dilaporkan memiliki 

aktivitas sebagai penghambat topoisomerase 

DNA dan gugus karbonil C-4 dari senyawa 

flavonoid yang memiliki peran penting untuk 

menghambat aktivitas topoisomerase8. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pouget, et al. yang menunjukkan senyawa 

flavonoid yang memiliki potensi kuat dalam 

menghambat pertumbuhan sel MCF-7 antara 

lain 2’-hydroxychalcone dan methoxylated 

flavanones9. 

 Senyawa alkaloid dilaporkan memiliki 

aktivitas antikanker dengan mekanisme kerja 

berikatan dengan tubulin dan menghambat 

tubulin untuk berpolimerisasi menjadi 

mikrotubulin. Terhambatnya pembentukan 

mikrotubulin akan mengganggu proses mitosis 

sehingga terjadi kematian sel-sel kanker yang 

aktif membelah10. Dalam penelitian yang 

dilakukan Bawadi et al. menunjukkan senyawa 

tanin terkondensasi dalam kacang hitam 

mampu mengurangi kadar ATP sel kanker 

Hs578T payudara. Hal ini menunjukkan adanya 

aktivitas antiproliferasi sel kanker dan aktivitas 

migrasi sel. Selain itu, secara morfologis 

ditemukan sel kanker Hs578T payudara 

mengalami kematian sel atau apoptosis11. 

 

KESIMPULAN 

 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

ekstrak kulit batang laban (Vitex pinnata Linn) 

memiliki potensi sebagai antikanker payudara 

dalam menurunkan berat nodul payudara. 
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